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Abstrak. Banyak penelitian menunjukkan bahwa peran bahan pakan penguat dapat meningkatkan
PBBH sapi Bali. Salah satunya kulit buah kakao, karena penggunaan tepung kulit buah kakao fermentasi dapat
memperbaiki PBBH sapi potong. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang peran pakan
penguat dalam akselerasi pertumbuhan sapi Bali pada Kelompok Mitra Koperasi Tinete Mandiri Sejahtera di
Kecamatan Aere Kabupaten Kolaka Timur. Kegiatan Pendampingan Teknis ini dilaksanakan pada November-
Desember tahun 2025. Lokasi kegiatan dilaksanakan pada salah satu wilayah titik sentra Program ICARE di
Provinsi Sulawesi Tenggara yaitu Kecamatan Aere Kabupaten Kolaka Timur. Peserta Pendampingan Teknis
terdiri dari mitra utama yaitu Kelompok Koperasi Tinete Mandiri Sejahtera, hadir juga dalam kegiatan di
antaranya Tim Pendamping ICARE SULTRA, pemerintah setempat, tim penelitian dan akademisi dari Pihak
UHO. Kegiatan ini dilakukan dengan beberapa tahapan pelaksanaan, meliputi persiapan kegiatan dan
pelaksanaan Pendampingan Teknis. Data yang diperoleh dari informasi dan diskusi ruangan serta praktek
langsung di lokasi kegiatan. Hasil kegiatan menujukkan bahwa pakan penguat berperan penting dalam
mempercepat pertumbuhan sapi Bali dengan cara melengkapi kebutuhan nutrisi yang tidak diperoleh dari
hijauan. Pemilihan bahan, formulasi yang tepat, dan manajemen pakan yang baik menjadi kunci utama dalam
meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha peternakan sapi. Adapun peningkatan pemahaman peserta
pendampingan teknis menjadi 88% sangat tahu. Oleh karena itu, diperlukan pemantauan dan evaluasi secara
rutin terhadap pertumbuhan sapi dan efisiensi usaha ternak guna memastikan bahwa penerapan pakan penguat
memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan.

Kata Kunci : Akselerasi pertumbuhan, pakan penguat, pendampingan teknis, sapi bali
Abstract. Numerous studies have demonstrated that the use of feed supplements can improve the

average daily gain (ADG) of Bali cattle. One potential feed ingredient is cocoa pod husk, as the inclusion of
fermented cocoa pod husk meal has been shown to improve the growth performance of beef cattle. This activity

PengaMAS: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 9, No. 1, Desember 2026 |9


mailto:musram.abadi79@uho.ac.id

DOI: https://doi.org/10.33387/pengamas.v9il

aimed to enhance participants' understanding of the role of feed supplements in accelerating the growth of Bali
cattle among members of the Tinete Mandiri Sejahtera Cooperative Group in Aere District, East Kolaka
Regency. The technical assistance activity was conducted from November to December 2025 in Aere District,
East Kolaka Regency, one of the designated central locations of the ICARE Program in Southeast Sulawesi
Province. Participants included the primary partner, the Tinete Mandiri Sejahtera Cooperative Group, as well as
the ICARE Southeast Sulawesi Facilitation Team, local government representatives, the research team, and
academics from Halu Oleo University (UHO). The activity was implemented in several stages, including
preparation and technical assistance. Data were obtained through information-sharing sessions, group
discussions, and hands-on practical activities at the implementation site. The results indicated that feed
supplements play an important role in accelerating the growth of Bali cattle by meeting nutritional requirements
that cannot be adequately fulfilled by forage alone. Appropriate ingredient selection, proper feed formulation,
and effective feeding management are key factors in improving livestock productivity and the efficiency of cattle
farming enterprises. Furthermore, participants' understanding increased, with 88% reporting that they had a very
good understanding of the role of feed supplements. Therefore, regular monitoring and evaluation of cattle
growth performance and livestock business efficiency are necessary to ensure that the application of feed
supplements achieves the expected outcomes.

Keywords: Growth acceleration, feed supplements, technical assistance, Bali cattle.

PENDAHULUAN

Kabupaten Kolaka Timur merupakan wilayah penghasil kakao terbesar kedua di Sulawesi
Tenggara. Tahun 2024 total produksi Kakao di Kabupaten Kolaka Timur mencapai 21.781,03 ton (BPS
Sulawesi Tenggara, 2025). Usahatani kakao selain menghasilkan biji coklat sebagai produk utama, juga
terdapat hasil ikutan berupa cangkang kakao yang dapat diolah menjadi bahan pakan penguat untuk
ternak sapi potong. Pengolahan hasil ikutan cangkang kakao menjadi bahan pakan penguat diharapkan
dapat mengatasi kendala pemenuhan nutrien bagi ternak sapi potong, baik jumlah maupun kualitasnya
(Mayulu, 2023).

Namun demikian, pemanfaatan cangkang kakao sebagai bahan pakan penguat bagi sapi potong
dari pengolahan hasil ikutan penggemukan sapi potong bagi tanaman kakao belum dilakukan secara
optimal di Kolaka Timur. Keberhasilan suatu usaha peternakan sangat dipengaruhi oleh kuantitas dan
kualitas pakan yang diberikan terhadap ternak (Abadi et al., 2021; Abadi et al., 2023; Abadi et al.,
2025).

Menjawab kondisi tersebut, hadir Program ICARE (Integrated Corporation of Agricultural
Resources Empowerment) di Kabupaten Kolaka Timur. Salah satu kegiatan yang dilaksanakan dalam
kerangka Program ICARE di Kabupaten Kolaka Timur adalah “Penerapan Teknologi Penggemukan
Sapi Potong Sistem Fattening dan Pengelolaan Limbah untuk Energi Terbarukan”. Kegiatan tersebut

bertujuan untuk meningkatkan produksi daging sapi dan tanaman kakao, sekaligus menghasilkan pupuk
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organik dan biogas secara berkelanjutan. Untuk mendukung pelaksanaan kegiatan tersebut, dilakukan
Pendampingan Teknis peran pakan penguat dalam akselerasi pertumbuhan sapi Bali pada Kelompok
Mitra Koperasi Tinete Mandiri Sejahtera di Kecamatan Aere Kabupaten Kolaka Timur.

Berbagai kegiatan yang telah dilakukan terkait dengan pemberian pakan penguat (konsentrat)
berbahan baku hasil ikutan perkebunan berupa ampas sagu 10-15%, tepung kulit buah kakao fermentasi
15-25% dan dedak padi 50-60%, dengan kandungan protein kasar 10-12% dan TDN 60-65% pada
pakan penguat menghasilkan PBBH lebih tinggi 30-70% dari ransum dasar tanpa konsentrat (Nafiu et
al., 2017; Nafiu et al., 2018). Perlakuan fermentasi pada kulit buah kakao sebagai bahan pakan penguat
dapat meningkatkan PBBH sapi Bali sebesar 23% dari tanpa fermentasi (Saili et al., 2010). Fermentasi
merupakan salah satu cara memperbaiki nilai nutrien bahan pakan (Firman et al., 2020). Penggunaan
tepung kulit buah kakao fermentasi dapat memperbaiki PBBH sapi potong (Bulkaini et al., 2020).

Pendampingan Teknis merupakan langkah awal dalam memberikan informasi secara langsung
kepada peternak sebagai anggota koperasi (Mulyana, 2024). Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman tentang Peran Pakan Penguat Dalam Akselerasi Pertumbuhan Sapi Bali
Pada Kelompok Mitra Koperasi Tinete Mandiri Sejahtera di Kecamatan Aere Kabupaten Kolaka

Timur.

METODE

Kegiatan Pendampingan Teknis ini dilaksanakan pada November-Desember tahun 2025. Lokasi
kegiatan dilaksanakan pada salah satu wilayah titik sentra Program ICARE di Provinsi Sulawesi
Tenggara yaitu Kecamatan Aere Kabupaten Kolaka Timur. Lokasi tersebut menjadi tempat pertemuan
atau perwakilan semua stakholder terkait.

Salah satu kegiatan yang dilaksanakan yaitu Pendampingan Teknis peran pakan penguat dalam
akselerasi pertumbuhan sapi Bali. Peserta Pendampingan Teknis terdiri dari mitra utama yaitu
Kelompok Koperasi Tinete Mandiri Sejahtera, hadir juga dalam kegiatan di antaranya Tim Pendamping
ICARE SULTRA, pemerintah setempat, tim penelitian dan akademisi dari Pihak UHO.

Kegiatan ini dilakukan dengan beberapa tahapan pelaksanaan, meliputi persiapan kegiatan dan
pelaksanaan Pendampingan Teknis (Gambar 1). Data yang diperoleh dari informasi dan diskusi
ruangan serta praktek langsung di lokasi kegiatan. Data kemudian dianalisis menggunakan metode
deskriptif. Metode ini bertujuan untuk menyajikan deskripsi yang sistematis, faktual dan akurat

mengenai fakta, gejala atau kejadian yang diamati. Sebagaimana dijelaskan oleh Martias (2021),
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metode deskriptif sangat efektif dalam menyajikan hasil analisis yang mudah dipahami oleh berbagai

pihak.

Hasil
Kegiatan

Persiapan
kegiatan

Gambar 1. Kerangka Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan Teknis Peran Pakan Penguat Dalam Akselerasi
Pertumbuhan Sapi Bali Pada Kelompok Mitra Koperasi Tinete Mandiri Sejahtera di Kecamatan Aere Kabupaten
Kolaka Timur

Tabel 1 berikut merupakan daftar pertanyaan kepada peserta dalam materi Pendampingan
Teknis Peran Pakan Penguat Dalam Akselerasi Pertumbuhan Sapi Bali Pada Kelompok Mitra Koperasi

Tinete Mandiri Sejahtera di Kecamatan Aere Kabupaten Kolaka Timur.

Tabel 1. Daftar Pertanyaan Kepada Peserta Dalam Materi Pendampingan Teknis Peran Pakan Penguat Dalam
Akselerasi Pertumbuhan Sapi Bali Pada Kelompok Mitra Koperasi Tinete Mandiri Sejahtera di Kecamatan Aere

Kabupaten Kolaka Timur

No Aspek Pertanyaan Pre-Test Post-Test
Tidak Tahu Tidak Tahu
1 Apakah bapak/ibu mengetahui aspek apa saja Tahu Tahu
untuk meningkatkan produktivitas sapi Bali? Sangat Tahu Sangat Tahu
Tidak Tahu Tidak Tahu
. . Tahu Tahu
2 Apakah bapak/ibu mengetahui pakan penguat Sangat Tahu Sangat Tahu
Tidak Tahu Tidak Tahu
3 Apakah bapak/ibu mengetahui jenis-jenis pakan Tahu Tahu
penguat Sangat Tahu Sangat Tahu
Tidak Tahu Tidak Tahu
4 Apakah bapak/ibu mengetahui peran pakan Tahu Tahu
penguat Sangat Tahu Sangat Tahu
Apakah bapak/ibu mengetahui cara pembuatan Tidak Tahu Tidak Tahu
S akan penguat Tahu Tahu
P Sangat Tahu Sangat Tahu

Keterangan: pre test (sebelum kegiatan) dan post test (setelah kegiatan)
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PEMBAHASAN

Sapi Bali merupakan plasma nutfah asli Indonesia yang memiliki banyak keunggulan seperti
daya adaptasi tinggi, ketahanan terhadap penyakit, kualitas daging yang baik, persentase karkas tinggi,
serta biaya pemeliharaan yang rendah. Namun, sapi Bali juga memiliki kelemahan seperti pertumbuhan
lambat dan produksi susu rendah, sehingga peningkatan produktivitasnya memerlukan pendekatan
terpadu meliputi perbaikan genetik, manajemen reproduksi dan kesehatan, serta penyediaan pakan yang

cukup, berkualitas, berkelanjutan, dan terjangkau.

adi . i,
Penguat Dalam Akselerasi Pertumbuhan Sapi Bali Pada
Kelompok Mitra Koperasi Tinete Mandiri Sejahtera di Kecamatan Aere Kabupaten Kolaka Timur

Dalam penyampaikan (Gambar 2) bahwa untuk mempercepat pertumbuhan sapi Bali, pakan

penguat (konsentrat) menjadi komponen penting karena memiliki kandungan nutrisi tinggi berupa
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protein, energi, mineral, dan vitamin yang tidak dapat dipenuhi hanya dari hijauan. Pakan penguat
membantu meningkatkan ADG, efisiensi pakan, kondisi tubuh, harga jual sapi. Formulasi konsentrat
harus mempertimbangkan jenis ternak, umur, tujuan produksi, serta ketersediaan dan kualitas bahan
seperti dedak, jagung giling, bungkil kedelai, atau tepung daun indigofera. Keberhasilan penggunaan
pakan penguat dipengaruhi oleh kualitas bahan baku, keseimbangan nutrisi dengan hijauan, manajemen
pemberian pakan, serta kondisi fisiologis ternak. Dengan pengelolaan pakan yang tepat, pertumbuhan
sapi Bali dapat dipercepat sehingga produktivitas dan efisiensi usaha peternakan meningkat.

L N 2T el

| Gambar 3. Jenis Pakan Pengutpn Kulit uah Kakao dan Tepung Jan Pada Pegenalan
Pakan Penguat di Pendampingan Teknis

Pada wilayah tropis seperti Kolaka Timur, ketersediaan pakan sangat dipengaruhi musim
sehingga diperlukan inovasi teknologi, dukungan kelembagaan, dan inventarisasi sumber bahan pakan
lokal agar tercapai ketahanan pakan yang berkelanjutan. Pakan memegang peranan kunci dalam sistem
produksi ternak (Marbun & Gea 2023; Rido et al., 2025). Sebagaimana diketahui, pakan menyumbang
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hingga 60-70% dari total biaya produksi dalam usaha peternakan sapi pedaging. Demikian,
pengelolaan pakan yang efisien dan berbasis potensi lokal menjadi hal yang sangat krusial.

Tabel 2 berikut menyajikan uraian Pre-Test dan Post Test dari daftar pertanyaan kepada peserta
dalam materi Pendampingan Teknis peran pakan penguat dalam akselerasi pertumbuhan sapi Bali pada

Kelompok Mitra Koperasi Tinete Mandiri Sejahtera di Kecamatan Aere Kabupaten Kolaka Timur.
Tabel 2. Persepsi Peserta dalam Pendampingan Teknis Peran Pakan Penguat Dalam Akselerasi Pertumbuhan

Sapi Bali Pada Kelompok Mitra Koperasi Tinete Mandiri Sejahtera di Kecamatan Aere Kabupaten Kolaka
Timur

Pre-Test Post-Test Peningkatan

Aspek Tidak S Total ~;j Total i
No ida angat Tidak Sangat Tidak Sangat
Pertanyaan  Tahy T3 Tau %) Tanu 8N tau ) Tahu @Y Tany

o) P w ) D w) ) P (w)

Apakah
bapak/ibu
mengetahui
aspek apa saja
untuk
meningkatkan
produktivitas
sapi Bali?
Apakah
bapak/ibu
mengetahui
pakan penguat
Apakah
bapak/ibu
3 mengetahui 93 7 0 100 0 7 93 100 -93 0 93

jenis-jenis

pakan penguat

Apakah

bapak/ibu
4 mengetahui 93 7 0 100 0 0 100 100 -93 -7 100
peran pakan
penguat
Apakah
bapak/ibu
mengetahui
cara
pembuatan
pakan penguat

33 67 0 100 0 0 100 100 -33 -67 100

93 7 0 100 0 0 100 100 -93 -7 100

100 0 0 100 0 53 47 100  -100 53 47

Rata-Rata 83 17 0 100 0 12 88 100 -83 -5 88

Keterangan: (-) = Berkurang; (+) = Meningkat
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Sapi Bali merupakan salah satu plasma nutfah asli Indonesia yang memiliki potensi besar dalam
penyediaan daging nasional (Andaruisworo, 2021). Dalam kegiatan Pendampingan Teknis peran pakan
penguat, beberapa yang ditanyakan kepada peserta Pendampingan Teknis sebelum pelaksanaan
Pendampingan Teknis. Hal yang sama juga dilakukan setelah kegiatan Pendampingan Teknis tersebut.
Pertanyaan pertama yaitu pengetahuan peserta Pendampingan Teknis tentang aspek apa saja untuk
meningkatkan produktivitas sapi Bali. Sebesar 67% tahu akan aspek-aspek tersebut dan 33% tidak
tahu. Adapun terjadi peningkatan 100% sangat tahu ketika setelah pelaksanaan Pendampingan Teknis.

Meteri Pendampingan Teknis menjelaskan bahwa pakan penguat (konsentrat) adalah pakan
yang memiliki kandungan nutrisi tinggi, terutama protein, energi, dan mineral. Dalam kondisi tersebut
juga ditanyakan persepsi peternak mengenai pakan penguat, jenis-jenis pakan pengutan dan peran
pakan penguat. Dari ketiga pertanyaan tersebut, jawaban yang sama pada semua peserta yaitu 93%
tidak tahu dan hanya 7% tahu akan hal tersebut. Kondisi tersebut diakibatkan oleh peserta
Pendampingan Teknis dalam memelihara sapi hanya menggunakan pakan hijauan. Sehingga setelah
pelaksanaan Pendampingan Teknis sebesar 100% sangat tahu akan pakan penguat, 93% sangat tahu
akan jenis-jenis pakan penguat, dan 100% sangat tahu akan peran pakan penguat.

Formulasi pakan ditentukan tergantung pada ternak (spesies, umur, jenis kelamin, status
fisiologis, tujuan produksi), pakan (jenis, jumlah, kualitas, harga dan ketersediaan) dan iklim (musim
panas dan musim hujan). Sehingga sebelum Pendampingan Teknis muncul pertanyaan mengenai
mengetahui cara pembuatan pakan penguat. Sebesar 100% tidak tahu dan setelah kegiatan sebesar 47%

sangat tahu dan 53% tahu mengenai cara pembuatan pakan penguat.

SIMPULAN

Kesimpulan pada kegiatan Pendampingan Teknis Peran Pakan Penguat Dalam Akselerasi
Pertumbuhan Sapi Bali Pada Kelompok Mitra Koperasi Tinete Mandiri Sejahtera di Kecamatan Aere
Kabupaten Kolaka Timur bahwa pakan penguat berperan penting dalam mempercepat pertumbuhan
sapi Bali dengan cara melengkapi kebutuhan nutrisi yang tidak diperoleh dari hijauan. Pemilihan
bahan, formulasi yang tepat, dan manajemen pakan yang baik menjadi kunci utama dalam
meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha peternakan sapi. Adapun peningkatan pemahaman
peserta Pendampingan Teknis menjadi 88% sangat tahu. Saran yang di perlukan yaitu pemantauan dan
evaluasi secara rutin terhadap pertumbuhan sapi dan efisiensi usaha ternak guna memastikan bahwa

penerapan pakan penguat memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan.
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